





SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
 Dari hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Hal tersebut 
dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin banyak pula 
pihak-pihak yang berkepentingan dan makin ketat pula pengawasan yang dilakukan 
atas perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan leverage terbukti tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme terhadap konservatisme. Hal tersebut diduga karena tingginya 
leverage mungkin dikarenakan perusahaan tersebut adalah perusahaan yang masih 
berkembang, sehingga memerlukan adanya pinjaman dana dari kreditor untuk 
kegiatan operasionalnya Alasan lain, pinjaman yang diberikan oleh kreditor 
menandakan bahwa kreditor telah mempercayakan dananya dipinjam oleh 
perusahan sehingga kreditor tidak akan melakukan pengawasan yang ketat atas 
perusahaan (Sinarti dan Suci, 2016). 
 Hasil penelitian menunjukkan financial distress tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme. Hal tersebut diakibatkan karena pada saat perusahaan mengalami 
financial distress, perusahaan berusaha untuk menunjukkan kondisi keuangan yang 
sebenarnya kepada pengguna laporan keuangan agar tidak memberi informasi yang 
salah. Selain itu juga diakibatkan karena perusahaan adalah perusahaan yang masih 
berkembang, sehingga hutang perusahaan tinggi dan penjualan masih rendah 
sehingga perusahaan merasa situasi tersebut bisa diatasi oleh perusahaan. 
 
5.2 Keterbatasan 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sehingga penerapan 





2. Pengukuran untuk variabel financial distress pada penelitian ini 
menggunakan model Altman Z-score dan tidak menggunakan model 
pengukuran yang lain. 
 
5.3 Saran 
 Berdasarkan penelitian ini, maka saran untuk penelitian yang akan 
dilakukan selanjutnya adalah: 
1. Menggunakan objek penelitian yang berbeda, yaitu selain perusahaan 
manufaktur sehingga dapat membandingkan perbedaan penerapan 
konservatisme antar sektor. 
2. Menggunakan model pengukuran yang berbeda untuk variabel financial 
distress (seperti model Springate, revisi Altman, dll) untuk melihat apakah 
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